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Penelitian ini dilatarbelakangi karena banyaknya kasus barang yang hilang
di Indomaret Mayor Suyadi No 42. Hal ini mengakibatkan karyawan harus
menanggung kerugian atas kehilangan barang yang terjadi, sedangkan penyebab
barang hilang atau rusak, tidak selalu karena ulah karyawan toko karena bisa juga
disebabkan dicuri atau semacamnya. Dalam hal ini perusahaan memiliki hak untuk
menuntut karyawan tersebut untuk membayar ganti rugi atas kerugian yang
ditimbulkan, perusahaan tidak mau tahu siapa, dan dengan cara apa barang itu bisa
hilang. Situasi ini sering terjadi di Indomaret Mayor Suyadi No 42 ketika
karyawan dianggap bertanggung jawab atas kehilangan atau kerusakan barang
milik perusahaan. Hal ini mengakibatkan para karyawan mendapatkan gaji yang
tidak penuh dalam satu bulan, karena upah nya dipotong otomatis apabila terjadi
kehilangan barang. Fokus penelitian tentang sistem pemotongan upah ini adalah:
1)Bagaimana sistem pemotongan upah karyawan sebagai ganti rugi atas hilangnya
barang di Indomaret Mayor Suyadi No 42 Kelurahan Jepun Kabupaten
Tulungagung?; 2) Bagaimana sistem pemotongan upah karyawan sebagai ganti
rugi atas hilangnya barang ditinjau dari PP No 36 Tahun 2021 Tentang
Pengupahan di Indomaret Mayor Suyadi No 42 Kelurahan Jepun Kabupaten
Tulungagung?; 3) Bagaimana sistem pemotongan upah karyawan sebagai ganti
rugi atas hilangnya barang ditinjau dari Hukum Islam di Indomaret Mayor Suyadi
No 42 Kelurahan Jepun Kabupaten Tulungagung?; Adapun tujuan daripenelitian
ini adalah: 1) Untuk mendeskripsikan sistem pemotongan upah karyawan sebagai
ganti rugi atas hilangnya barang di Indomaret Mayor Suyadi Kelurahan Jepun
Kabupaten Tulungagung; 2) Untuk menganalisis sistem pemotongan upah
karyawan sebagai ganti rugi atas hilangnya barang ditinjau dari dari PP No 36
Tahun 2021 Tentang Pengupahan di Indomaret Mayor Suyadi No 42 Kelurahan
Jepun Kabupaten Tulungagung; 3) Untuk menganalisis sistem pemotongan upah
karyawan sebagai ganti rugi atas hilangnya barang ditinjau dari Hukum Islam di
Indomaret Mayor Suyadi No 42 Kelurahan Jepun Kabupaten Tulungagung.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian field research dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif serta melalui
pendekatan data empiris. Sumber penelitian ini diambil dari sumber data primer
dan sumber data sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
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penelitian ini berupa wawancara mendalam dengan pihak pengelola industri dan
buruh/pekerja dengan observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan
verifikasi. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data menggunakan
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Sistem Pemotongan upah
yang diterapkan Indomaret Mayor Suyadi No 42 Kelurahan Jepun Kabupaten
Tulungagung dilakukan apabila terjadi Terjadinya Fenomena seperti barang yang
hilang, hilang dikarenakan administrasi ataupun hilang dikarenakan dicuri, bisa
juga dikarenakan barang rusak karena ditumpun atau dalam perjalanan bisa juga
karena barang rusak karena barang kadaluarsa. Apabila terajadi kerusakan atau
kehilangan barang maka seluruh karyawan bertanggung jawab menggantinya
sesuai dengan harga barang yang hilang/rusak. Sistem Pemotongan gaji yang
dilakukan sebagai ganti rugi atas kerusakan dan kehilangan barang dalam setiap
bulannya berbeda jumlah, apabila terjadi banyak kehilangan dan kerusakan maka
potongan gaji yang dialami karyawan juga akan besar, begitu juga sebaliknya
apabila sedikit kehilangan makan akan sedikit juga dipotonganya. Besar kecilnya
potongan juga disesuaikan dengan posisi jabatan dan lama tidaknya ia bekerja.
Besaran pemotongan gaji yang dilakukan PT Indomaret pada kehilangan dan
kerusakan barang itu sesuai dengan harga barang yang rusak atau hilang dan
pemotongan gaji karyawan akan terpotong otomatis pada saat peneriman gaji,
yaitu gaji pokok yang langsung dikurangi sebesar kehilangan yang dibebankan
kepada karyawan. Akan tetapi pemotongan upah dilakukan apabila telah melebihi
bajet (anggaran) yang telah di tetapkan perusahaan. Budjet disini adalah batas
maksimal toleransi anggaran kehilangan barang dalam setiap Indomaret, hal ini
dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan apabila terajadi kehilangan
barang dan bajet yang diberikan perusahaan indomaret berbeda-beda sesuai
dengan kondisi dilapangan, batasan tersebut seusai dengan pendapatan sales di
indomaret apabila banyak maka banyak juga anggaran yang disediakan
perusahaan dan sebaliknya. Besaran pemotongan gaji itu sendiri tidak sama
terhadap karyawan, karena besar kecilnya potongan disesuaikan dengan posisi
jabatan dan lama tidaknya ia bekerja. Mengenai potongan gaji kehilangan dan
kerusakan barang tersebut dijelaskan pada slip gaji karyawan setiap bulannya.
Misalnya pada bulan Mei total harga barang yang hilang dan rusak itu Rp 550000
(lima ratus lima puluh lima ribu rupiah) maka dari total tersebut akan dibagi sesuai
dengan posisi jabatanya Kepala toko akan menanggung sebesar Rp. 150.000
(seratus lima puluh ribu rupiah), Asisten kepala toko Rp. 130.000 (seratus tiga
puluh ribu rupiah), Merchandiser Display Rp. 120.000 (seratus dua puluh ribu
rupiah), Kasir Rp. 75000 (tujuh puluh lima ribu rupiah) Pramuniaga Rp. 75000
(tujuh puluh lima ribu rupiah) Secara umum karyawan tidak merasa keberatan
dengan adanya aturan pemotongan gaji yang diakibatkan kerusakan dan hilangnya
barang perusahaan. Karena hal ini termasuk bentuk tanggung jawab karyawan
dalam menjaga barang perusahaan serta perusahaan juga ikut bertanggung jawab
apabila terjadi kehilangan barang atau kerusakan barang sesuai pendapatan sales
dalam satu bulan.2). Perspektif Tinjauan PP No 36 Tahun 2021 Tentang
Pengupahan Terhadap Sistem Pemotongan Upah Karyawan Di Indomaret
mengenai aturan denda pemotongan upah/gaji akibat kerusakan dan hilangnya
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barang di bolehkan. Karena adanya aturan yang memperbolehkannya yaitu pada
pasal 63 yang dijelasakan bahwa Pemotongan Upah oleh Pengusaha dapat
dilakukan untuk pembayaran denda, ganti rugi, Asalkan tidak melebihi jumlah
keseluruhan pemotongan Upah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 paling
banyak 50% (lima puluh persen) dari setiap pembayaran Upah yang diterima
Pekerja/Buruh. Selama tidak memotong 50% dari gaji maka perusahaan tidak
melakukan kesalahan. Dengan ini tentu pihak indomaret tidak melanggar aturan
yang ada karena selama ini pemotongan upah karyawan tidak pernah sampai atau
lebih dari 50% . Dengan data yang ada yaitu berupa slip gaji pemotongan
karyawan upah pendapatan karyawan perbulan total Rp.3235,800, dipotong denda
barang hilang sebesar Rp.177.971atau hanya dipotong 6% dari total gaji yang di
dapatkan. Dengan ini jelas bahwa pengelola indomaret tidak melanggar aturan
yang berlaku pada pasal PP No 36 Tahun 2021 Tentang Pengupahan. Untuk upah
yang diterapkan oleh perusahaan sudah sesuai dengan undang- undang karena
Upah yang diberikan oleh pengelola perusahaan telah melebihi UMR
Tulungagung. 3) Perspektif Hukum Islam terhadap pemotongan gaji karyawan
sebagai ganti rugi hilangnya dan kerusakan barang di Indomaret mengenai aturan
denda pemotongan upah/gaji akibat kerusakan dan hilangnya barang di bolehkan.
Menurut Hanafiyah rukun ujrah atau ijarah hanya satu yaitu ijab dan gabul dari
dua pihak yang bertransaksi. Adapun menurut Jumhur Ulama ada 4 yaitu adanya
dua orang yang berakad dalam hal ini dua orang yang ber akad adalah Pihak
Indomaret dan karyawan, serta adanya Sighat (ijab dan gabul) dalam hal ini adalah
perjanjian yang disepakati dua pihak sebelum melakukan kontrak kerja apabila
satu sama lain saling rela maka kontrak dapat dijalankan termasuk didalamnya
tentang pemotongan upah,apabila setuju akan mendapatkan Upah atau imbalan
dalam hal ini adalah gaji setiap bulan yang di dapatkan oleh karyawan atas hasil
dari kerja kerasnya selama satu bulan yang dikirim dari pengusaha melalui
transfer,sehingga mendapatkan Manfaatdalam hal ini kedua belah pihak
mendapatkan manfaat perusahaan mendapatkan tenaga dari karyawan untuk
membantu menjalankan perusahaan dan karyawan mendapatkan gaji setiap bulan
hasil kerja keras yang dilakukan. Dengan adanya peraturan tersebut lebih banyak
menimbulkan kemaslahatan daripada mudharat untuk kedua belah pihak.
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ABSTRACT
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Economic Law Study Program, Sharia, Department, Faculty of Sharia
and Legal Sciences, UIN Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung,
Supervisor: Dr. Kutbuddin Aibak, S.A.g., M.H.L.

Keywords: Wage Deduction System, Wage No. 36 of 2021, Islamic Law.

This research is motivated by the many cases of lost goods at Indomaret
Major Suyadi No. 42. This resulted in employees having to bear losses for the loss
of goods that occurred, while the cause of lost or damaged goods is not always due
to the actions of store employees because it can also be caused by being stolen or
the like. In this case the company has the right to sue the employee to pay
compensation for the losses incurred, the company does not want to know who, and
in what way the goods can be lost. This situation often occurs at Indomaret Mayor
Suyadi No 42 when employees are held responsible for the loss or damage of
company property. This results in employees getting a salary that is not full in one
month, because their wages are automatically deducted if there is a loss of goods.
The focus of this research on the wage deduction system is: 1) How is the system
of deducting employee wages as compensation for the loss of goods at Indomaret
Major Suyadi No. 42 Jepun Village, Tulungagung Regency; 2) How is the employee
wage deduction system as compensation for the loss of goods reviewed from PP
No. 36 0f 2021 concerning Wages at Indomaret Mayor Suyadi No. 42 Jepun Village,
Tulungagung Regency?; 3) How is the employee wage deduction system as
compensation for the loss of goods reviewed from Islamic Law at Indomaret Major
Suyadi No. 42 Jepun Village, Tulungagung Regency?; The objectives of this study
are: 1) To describe the employee wage deduction system as compensation for the
loss of goods at Indomaret Major Suyadi, Jepun Village, Tulungagung Regency; 2)
To analyze the employee wage deduction system as compensation for the loss of
goods in terms of PP No. 36 of 2021 concerning Wages at Indomaret Mayor Suyadi
No. 42 Jepun Village, Tulungagung Regency; 3) To analyze the employee wage
deduction system as compensation for the loss of goods in terms of Islamic Law at
Indomaret Major Suyadi, Jepun Village, Tulungagung Regency.

This research is a type of field research using descriptive qualitative
research methods and through an empirical data approach. The sources of this
research are taken from primary data sources and secondary data sources. Data
collection techniques used in this research are in-depth interviews with industry
managers and laborers/workers with observation, and documentation. The data
analysis techniques used are data condensation, data presenting data, drawing
conclusions and verification. Meanwhile, to check the validity of the data using
triangulation. The results of this research show that: 1) The wage deduction system
implemented by Indomaret Mayor Suyadi No. 42 Jepun Village, Tulungagung
Regency is carried out if phenomena occur such as missing items, lost due to
administration or lost due to being stolen, it could also be due to goods being
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damaged due to being stored or in transit. It could also be because the goods are
damaged due to expired goods. If goods are damaged or lost, all employees are
responsible for replacing them according to the price of the lost/damaged goods.
The salary deduction system is carried out as compensation for damage and loss of
goods in different amounts each month. If there is a lot of loss and damage, the
employee's salary deduction will also be large, and vice versa, if there is a small
loss of food, the deduction will also be small. The size of the deduction is also
adjusted to the job position and the length of time he or she has worked. The amount
of salary deductions made by PT Indomaret for loss and damage to goods is in
accordance with the price of the damaged or lost goods and employee salary
deductions will be deducted automatically when the salary is received, namely the
basic salary is immediately reduced by the amount of the loss charged to the
employee. However, wages are deducted if they exceed the budget set by the
company. The budget here is the maximum tolerance limit for loss of goods in each
Indomaret, this is done as a form of company responsibility in the event of loss of
goods and the budget provided by the Indomaret company varies according to
conditions in the field, this limit is in accordance with the sales income in Indomaret
if there is a lot then There are also many budgets provided by the company and vice
versa. The amount of the salary deduction itself is not the same for the employee,
because the size of the deduction is adjusted to the position and the length of time
he or she has worked. Regarding salary deductions for loss and damage to goods,
this is explained on the employee's pay slip every month. For example, in the month
of May, the total price of lost and damaged goods is Rp. 550,000 (five hundred and
fifty-five thousand rupiah), so the total will be divided according to the position of
the shop head. The head of the shop will be responsible for Rp. 150,000 (one
hundred and fifty thousand rupiah), Assistant shop head Rp. 130,000 (one hundred
thirty thousand rupiah), Merchandiser Display Rp. 120,000 (one hundred twenty
thousand rupiah), Cashier Rp. 75000 (seventy five thousand rupiah) Salesperson
Rp. 75,000 (seventy five thousand rupiah) In general, employees do not object to
the regulation of salary deductions due to damage and loss of company goods.
Because this is a form of employee responsibility in looking after the company's
goods and the company is also responsible if there is loss of goods or damage to
goods according to sales income in one month. 2). Perspective Review of PP No.
36 0f 2021 Concerning Wages Regarding the Employee Wage Deduction System in
Indomaret regarding the rules for allowing fines for deductions from wages/salaries
due to damage and loss of goods. Because there are regulations that allow this,
namely in article 63 which explains that Wage Deductions by Employers can be
made for payment of fines, compensation, as long as they do not exceed the total
amount of Wage deductions as intended in Article 63 at a maximum of 50% (fifty
percent) of each Wage payment received by Workers/Labourers. As long as you
don't deduct 50% of your salary, the company hasn't done anything wrong. With
this, Indomaret certainly does not violate existing regulations because so far
employee wage cuts have never reached or exceeded 50%. With the existing data,
namely in the form of salary slips, deductions for employees' monthly wages, a total
of IDR 3235,800, deductions for lost goods fines of IDR 177,971 or only a
deduction of 6% of the total salary received. With this it is clear that the Indomaret
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management has not violated the applicable rules in Article PP No. 36 of 2021
concerning Wages. The wages applied by the company are in accordance with the
law because the wages given by the company management have exceeded
Tulungagung's minimum wage. 3) Islamic law perspective regarding deductions
from employees' salaries as compensation for loss and damage to goods at
Indomaret regarding fines for deductions from wages/salaries due to damage and
loss of goods is permitted. According to Hanafiyah, there is only one pillar of uyjrah
or ijarah, namely consent and qabul from the two parties to the transaction.
Meanwhile, according to Jumhur Ulama, there are 4, namely the existence of two
people who have an agreement, in this case the two people who have an agreement
are the Indomaret Party and the employee, and there is a Sighat (consent and gabul)
in this case is an agreement agreed upon by two parties before entering into a work
contract if one is the same. If they agree, they will get wages or rewards, in this case
the salary every month that the employee gets for the results of his hard work for
one month which is sent from the entrepreneur via transfer, so that he gets benefits
in This means that both parties benefit from the company getting energy from
employees to help run the company and employees getting a salary every month as
a result of the hard work they do. The existence of these regulations creates more
benefits than harm for both parties.
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